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Abstrak: Perataan laba merupakan salah satu aspek dalam rekayasa laba. Perataan laba diartikan sebagai suatu pengurangan 

dengan sengaja atau fluktuasi laba yang dilaporkan agar berada pada tingkat yang dianggap normal bagi perusahaan serta  

praktik dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi untuk mengurangi fluktuasi laba bersih selama beberapa periode 
waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Assets Growth, Firm Size, dan Net Profit Margin terhadap 

Perataan Laba Pada Perusahaan Tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017. Metode pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, yaitu menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, sampel yang 

digunakan adalah 7 Perusahaan dari 18 populasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian uji secara parsial menunjukkan bahwa Assets Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Perataan Laba, 

Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Perataan Laba, dan Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Perataan Laba. Uji simultan menunjukkan bahwa Assets Growth, Firm Size, dan Net Profit Margin secara bersama-sama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Perataan Laba. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan untuk melihat apakah melakukan perataan laba bisa membuat investor tertarik untuk bisa 

menginvestasikan modalnya ke perusahaan. 

 

kata kunci: Assets Growth, Firm Size, Net Profit Margin, Perataan Laba. 

Abstract: Income smoothing is one aspect of profit engineering. Earnings are interpreted as a coincidence with earnings 

fluctuations that are agreed to be at a level that is considered normal for the company and practice by using accounting 

techniques to reduce fluctuations in net income over a certain period of time. This study aims to analyze the effect of Assets 

Growth, Firm Size, and Net Profit Margin against Income Smoothing in Textile Companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2017. The sampling method uses purposive sampling, which uses samples with certain criteria, the sample 

used is 7 companies from 18 populations. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results 

of the partial test show that Asset Growth is not significant on Income Smoothing, Company Size has a significant effect on 

Income Smoothing, and Net Profit Margin has no significant effect on Income Smoothing. Simultaneous test shows that Asset 

Growth, Company Size, and Net Profit Margin together do not have a significant effect on Income Smoothing. For the 

company, it is hoped that this research can be useful as a consideration to see whether making income smoothing can make 

investors interested in being able to invest their capital into the company. 

 

Keywords: Assets Growth, Firm Size, Net Profit Margin, Income Smoothing. 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

Dalam dunia usaha yang semakin berkembang ini, menyebabkan pertumbuhan ekonomi juga menjadi 

tinggi sehingga timbul persaingan yang semakin tajam dan kompetitif. Disetiap perusahaan tentunya memiliki 

media untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, dan salah satu medianya 
adalah laporan keuangan. Fokus utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang laba dan komponen-

komponennya karena informasi ini memainkan suatu peranan yang signifikan dalam proses pengambilan 

keputusan oleh pihak eksternal. Manajemen perusahaan menyadari, bahwa informasi laba sangat penting dalam 
menentukan kebijakan penyusunan laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu dengan pilihan kebijakan 

akuntansi yang disebut dengan manajemen laba (Djaddang 2010). Pihak investor akan lebih tertarik apabila laba 

perusahaan yang cenderung stabil, karena sesuai dengan tipe investor sebagai risk averse, yaitu yang memilih 
menghindari resiko tinggi dan lebih menyukai resiko rendah walaupun menyebabkan keuntungan kecil.  

Selain itu juga terdapat aset yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset 

maka akan diikuti peningkatan hasil operasi, maka akan semakin meningkatkan kepercayaaan pihak luar terhadap 

perusahaan sehingga proporsi hutang akan semakin besar. Hal ini didasarkan pada keyakinan kreditor atas dana 
yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijaminkan oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran 

Perusahaan (firm size) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba. Besaran 

perusahaan, secara umum dinilai dari besarnya aktiva perusahaan. Perusahaan yang memiki aktiva yang besar 
biasanya disebut perusahaan besar dan akan mendapat lebih banyak perhatian dari berbagai pihak seperti, para 

analis, investor maupun pemerintah. Bagi Investor, Marjin Laba Bersih atau Net Profit Margin ini biasanya 

digunakan untuk mengukur seberapa efisien manajemen mengelola perusahaannya  dan juga memperkirakan 
profitabilitas masa depan berdasarkan peramalan penjualan yang dibuat oleh manajemennya. Dengan 

membandingkan laba bersih dengan total penjualan, investor dapat melihat berapa persentase pendapatan yang 

digunakan untuk membayar biaya operasional dan biaya non-operasional serta berapa persentase tersisa 

yang  dapat  membayar dividen ke para pemegang saham ataupun berinvestasi kembali ke perusahaannya. 
Penelitian ini berfokus pada praktik manajemen laba yang bersifat oportunistik, salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam melakukan praktik manajemen laba adalah dengan menggunakan teknik perataan laba (income 

smoothing). Tindakan ini dimungkinkan karena adanya fleksibilitas dalam menentukan kebijakan akuntansi dalam 
Standar Akuntansi. 

 

Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh: 

1. Assets Growth, Firm Size, Net Profit Margin terhadap perataan laba pada perusahaan tekstil yang terdaftar 

di BEI Tahun 2013-2017 

2. Assets Growth terhadap perataan laba di perusahaan tekstil yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017. 

3. Firm Size terhadap perataan laba di perusahaan tekstil yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017. 

4. Net Profit Margin terhadap perataan laba di perusahaan tekstil yang terdaftar di BEI 2013-2017. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perataan Laba 
 Gantino (2015:389) menyatakan “perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun 

dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi pendapatannya ke periode-periode yang kurang 

menguntungkan.” Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adalah suatu bentuk manipulasi laba agar jumlah laba 

suatu periode tidak terlalu berbeda dengan jumlah laba periode sebelumnya. Oleh karena itu perataan laba meliputi 
penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau memperbesar. Tindakan Perataan Laba diuji dengan 

Indeks Eckel (1981). Indeks Eckel adalah suatu alat yang digunakan untuk mengidentifikasikan apakah suatu 

perusahaan melakukan tindakan perataan laba atau tidak. Nilai  indeks  perataan  laba  ≥1  berarti  perusahaan  
digolongkan   sebagai  perusahaan  yang  tidak melakukan  perataan  laba.  Sebaliknya,  jika  indeks   perataan   

laba  < 1,   maka   perusahaan  digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba. Untuk dapat 

menggunakan model tersebut, maka digunakan rumus sebagai berikut : 
     

                                                           Indeks perataan laba = 
𝐶𝑉 ∆𝐼

𝐶𝑉 ∆𝑆
 

                                         CV ∆I dan CV ∆S dapat dihitung sebagai berikut:  
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                                                       CV ∆I dan CV ∆S = √
∑(∆𝑋− ∆𝑋)2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑛−1
/∆𝑋̅̅ ̅̅  

Assets Growth 

Assets Growth menunjukkan pertumbuhan aset, dimana asset merupakan aktiva yang digunakan untuk 
aktiva operasional perusahaan. Variabel ini diukur dengan satuan % (persen). Pertumbuhan perusahaan selalu 

identik dengan aset perusahaan (baik asset fisik seperti tanah, bangunan, gedung serta aset keuangan seperti kas, 

piutang dan lain sebgaianya). Atmaja (2008:274) menyatakan bahwa: “perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 
yang tinggi pada umumnya tergantung pada modal dari luar perusahaan. Pada perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang rendah kebutuhan baru relatif kecil sehingga dapat dipenuhi dari laba ditahan”. Secara 

matematis pertumbuhan aset (assets growth) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Assets Growth= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡)−𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡−1)
× 100% 

 

Firm Size  
Brigham & Houston (2011:4) ukuran perusahaan adalah sebagai berikut : “Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah 

laba, beban pajak dan lain-lain”. 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Total aset 

dijadikan sebagai indikator ukuran perusahaan karena sifatnya jangka panjang dibandingkan dengan penjualan. 

Karena total aset perusahaan bernilai besar maka hal ini dapat disederhanakan dengan mentransformasikan ke 

dalam logaritma natural, sehingga digunakan rumus:  
 

Size= Ln total assets 

Net Profit Margin 
Hery (2015:235) mengemukakan bahwa “Net profit margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya persentasi laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba 

bersih terhadap penjualan bersih”. Net profit margin berfungsi untuk mengetahui laba perusahaan dari setiap 

penjualan atau pendapatan perusahaan. Net Profit Margin (NPM) dihitung dengan cara membagi keuntungan 
bersih dengan total penjualan. Rasio ini menunjukan keuntungan bersih dengan total penjualan yang diperoleh 

dari setiap penjualan. Variabel ini diukur dengan satuan % (persen). NPM dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

NPM=
Laba Bersih

Penjualan
× 100% 

Penelitian Terdahulu 
Sumarna (2017:1)  yang berjudul Income Smoothing dalam Industri Manufaktur (Studi Kasus pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015). Dengan Kesimpulan bahwa 

cash holding dan leverage berpengaruh signifikan positif terhadap income smoothing, sedangkan ukuran 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan dividend payout ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap income 
smoothing. 

Herlina, Yasni, dan Zulbaridar (2017:601) yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Financial 

Leverage, Net Profit Margin Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Tindakan Perataan Laba Pada perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar Di BEI periode 2011-2014. Dengan Kesimpulan bahwa ukuran perusahaan, leverage 

keuangan, margin laba bersih, dan struktur kepemilikan, berpengaruh terhadap perataan laba. Efek besar yang 

ditimbulkan (R2) oleh keempat variabel ini terhadap variabel dependen adalah 54, 6%. Sedangkan sisanya 45, 4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak selesai dalam penelitian ini. 
Pramono (2013:1) yang berjudul Analisis Pengaruh ROA, NPM, DER, Dan Size Terhadap Praktik 

Perataan Laba (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-

2011). Dengan Kesimpulan bahwa ROA, NPM, DER, Size badan usaha tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap praktik perataan laba.  
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Model Penelitian 

 
                                                                             H1 

                              H2 

                H3 

 H3 

 

                                          H4 

Gambar 1 

Model Penelitian 
Sumber:Kajian Teori 2019 

 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian adalah: 

H1 : Assets Growth berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

H2 : Firm Size berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

H3 : Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 

H4 : Assets Growth, Firm Size, dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perataan   

laba. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan ataupun pengaruh antar variabel dalam penelitian. Penelitian 

ini dilakukan dengan cara menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

 Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Tekstil yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode penelitian 2013 - 2017 yang berjumlah 18 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan diperoleh 7 perusahaan yang memenuhi kriteria berikut: 

1. Memiliki data keuangan yang lengkap selama periode pengamatan pada tahun 2013-2017. 
2. Perusahaan termasuk dalam kategori Perusahaan yang sehat dinilai berdasarkan grafik pendapatan. 

 

Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersifat kuantitatif dalam bentuk 

ringkasan kinerja perusahaan tercatat dan laporan tahunan (annual report) Perusahaan Tekstil yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang dipublikasikan pada website resmi setiap perusahaan dan menggunakan jangka waktu 

penelitian selama 5 tahun, yaitu tahun 2013 sampai dengan 2017.  
 

Teknik Pengumpulan Data 

   Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan cara 
mencatat atau mendokumentasikan data berupa kinerja keuangan perusahaan dan variabel-variabel yang berkaitan 

dengan penelitian yang tercantum dalam annual report yang dipublikasikan oleh Perusahaan Tekstil yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2017. 

  

Assets Growth (X1) 

Firm Size (X2) 

NPM (X3) 

Perataan Laba 

(Y) 



 

ISSN 2303-1174                                             K.K.Tilaar., M.Mangantar., J.E.Tulung…….. 

5607   Jurnal EMBA 
        Vol.7 No.4 Oktober 2019, Hal. 5603-5612 

Teknik Analisis 

   Teknik Analisis Data Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 
Berganda dengan melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah 

data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan tidak memiliki gejala multikolinieritas, serta gejala 

heteroskedastisitas. Metode analisis regresi linier berganda dinilai dari uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Dan 

data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) Versi 
23.0. 

 

Analisis Regresi Berganda  
   Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Assets Growth, Firm Size, Net Profit 

Margin terhadap Perataan Laba. Persamaan regresi linier bergandanya adalah : Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
 

 

                 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2 : Grafik P-P Plot 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Hasil uji normalitas berdasarkan Gambar 2 di atas, terlihat bahwa sebaran data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini memenuhi asumsi 

normal. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
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Berdasarkan Gambar 3 pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 assets_growth .695 1.438 

firm_size .795 1.257 

net_profit_margin .761 1.314 

a. Dependent Variable: perataan_laba 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen dalam model regresi ini. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -52.175 19.312  -2.702 .011 

assets_growth -.095 .099 -.186 -.956 .347 

firm_size 3.583 1.361 .479 2.634 .013 

net_profit_margin .489 .802 .113 .610 .547 

a. Dependent Variable: perataan_laba 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji regresi berganda di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 
  Y= -52.175 – 0.095 X1+ 3.583 X2+ 0.489 X3 

 

 Dari hasil persamaan regresi berganda di atas masing-masing variabel dapat di jelaskan pengaruhnya 

terhadap perataan laba sebagai berikut: 
1. Nilai Konstanta (constant) sebesar -52.175, dengan nilai negatif. Artinya jika Assets Growth (X1), Firm Size 

(X2), Net Profit Margin (X3), bernilai 0 (nol), maka nilai Perataan Laba adalah sebesar -52.175.  

2. Nilai Koefisien Assets Growth sebesar  -0.095 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
Assets Growth sebesar 1 kali maka Perataan Laba akan menurun sebesar -0.095 dengan asumsi variabel yang 

lain konstan. 

3. Nilai Koefisien Firm Size sebesar 3.583 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan Firm 
Size sebesar 1 kali maka Perataan Laba akan meningkat sebesar 3.583 dengan asumsi variabel yang lain  

konstan. 

4. Nilai Koefisien Net Profit Margin sebesar 0.489 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 

Net Profit Margin sebesar 1 kali maka Perataan Laba akan meningkat sebesar 0.489 dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. 
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Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Tabel 3. Uji t 

Berdasarkan tabel 3 maka di peroleh analisa uji t sebagai berikut: Assets Growth memiliki nilai sig sebesar 

0.347 > 0.05 yang artinya secara parsial assets growth tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, 

sehingga H1 ditolak. Firm Size memiliki nilai sig sebesar 0.013 < 0.05 yang artinya secara parsial firm size 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba, sehingga H2 diterima. Net Profit Margin memiliki nilai 

sig sebesar 0.547 > 0.05 yang artinya secara parsial net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perataan laba, sehingga H3 ditolak. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 4. Uji F 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 4, signifikasi simultan bernilai 0.093. Tingkat signifikan tersebut lebih besar dari 0.05 
dapat disimpulkan bahwa Assets Grwoth, Firm Size, dan Net Profit Margin secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba. sehingga H4 ditolak.  

 
Koefisien Determinasi (R

2
)  

Tabel 5. Uji koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada tabel 5, menggambarkan bahwa nilai R square (koefisien 

determinasi) pada perusahaan sampel sebesar 0.185 sedangkan nilai adjusted R square sebesar 0.106 atau 10.6%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh Assets Growth, Firm Size,dan Net Profit Margin 

terhadap Perataan Laba adalah 10.6% sedangkan sisanya 90.4% di pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 
ini.  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -52.175 19.312  -2.702 .011 

assets_growth -.095 .099 -.186 -.956 .347 

firm_size 3.583 1.361 .479 2.634 .013 

net_profit_margin .489 .802 .113 .610 .547 

a. Dependent Variable: perataan_laba 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 477.634 3 159.211 2.339 .093b 

Residual 2110.424 31 68.078   

Total 2588.058 34    

a. Dependent Variable: perataan_laba 

b. Predictors: (Constant), net_profit_margin, firm_size, assets_growth 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .430a .185 .106 8.25095 .210 

a. Predictors: (Constant), net_profit_margin, firm_size, assets_growth 

b. Dependent Variable: perataan_laba 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
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Pembahasan 

Pengaruh Assets Growth terhadap Perataan Laba 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -0.956 dan nilai signifikansi sebesar 

0.347 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 0.347 > 0.05 yang dimana hipotesis (H1) 

penelitian ditolak. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Assets Growth berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Perataan Laba. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sumarna (2017) 
yang menyatakan bahwa assets growth tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Namun penelitian 

tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Annisa dan Habsoro (2017) yang menyatakan bahwa assets growth 

berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.  

Pengaruh Firm Size terhadap Perataan Laba 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 2.634 dan nilai signifikansi sebesar 

0.013 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 0.013 < 0.05 yang dimana hipotesis (H2) 

penelitian diterima. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Firm Size berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Perataan Laba. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba, hal ini 

mengindikasikan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan berdampak pada keinginan perusahaan untuk 

melakukan perataan laba. Perusahaan yang lebih besar dianggap mempunyai kemampuan yang lebih besar 
sehingga dibebani biaya yang lebih tinggi. Semakin besar nilai firm size maka perusahaan cenderung melakukan 

perataan laba. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Herlina (2017) 

dimana Firm Size berpengaruh secara signifikan terhadap Perataan Laba, namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan Kusumawati (2018) yang menyataan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap Perataan Laba. 

 

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Perataan Laba   

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0.610 dan nilai signifikansi sebesar 
0.547 pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 0.547 > 0.05 yang dimana hipotesis (H3) 

penelitian ditolak. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Net Profit Margin berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Perataan Laba. Net Profit Margin berpengaruh negatif menunjukan bahwa 
semakin tinggi nilai net profit margin, maka semakin rendah praktek perataan laba yang dilakukan, dan begitupun 

sebaliknya. Hal ini menunjukan bahwa net profit margin sebagai ukuran kinerja manajemen tidak digunakan 

manajer dalam pengambilan keputusan untuk melakukan perataan laba. Hasil Penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Pramono (2013) yang menyatakan Net Profit Margin tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perataaan Laba, dikarenakan manajemen mempertimbangkan dampaknya 

yang akan mempengaruhi jumlah pajak yang akan dibayar oleh perusahaan. Namun penelitian tersebut bertolak 

belakang dengan hasil penelitian dari  Dewi dan Prasetiono (2012) dimana net profit margin memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perataan laba. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Assets Growth (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perataan Laba pada 

Perusahaan Tekstil yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
2. Firm Size (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perataan Laba pada Perusahaan 

Tekstil yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.  

3. Net Profit Margin (X3) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perataan Laba pada 
Perusahaan Tekstil yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.  

4. Assets Growth, Firm Size, Net Profit Margin, sebesar 0.093 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi yang 

di syaratkan yaitu 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa Assets Growth, Firm Size, Net Profit Margin secara 

simultan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Perataan Laba pada Perusahaan Tekstil yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 

 

Saran 
Saran dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk melihat 

apakah melakukan perataan laba bisa membuat investor tertarik untuk bisa menginvestasikan modalnya ke 
perusahaan. Perataan laba merupakan salah satu bentuk perilaku yang tidak semestinya dilakukan, sebab hal 

ini menyebabkan laporan keuangan dibuat tidak berdasarkan kinerja perusahaan yang nyata. Semakin lama 

perusahaan berdiri, tidak menjadi alasan untuk suatu perusahaan melakukan perataan laba guna menarik 
investor. Hal ini berarti sebuah perusahaan yang berdiri lama mereka dapat bersaing dengan para pesaingnya 

dengan mengandalkan inovasi dan kreativitas mereka untuk memenuhi keinginan konsumen tanpa perlu 

adanya perataan laba.    

2. Bagi investor, diharapkan dapat lebih concern dalam penggunaan informasi yang ada di dalam laporan 

keuangan. Dilihat dari hasil penelitian, net profit margin dan assets growth perusahaan walaupun tidak 

siginifikan berpengaruh terhadap adanya tindakan perataan laba namun inverstor sebaiknya mengkaji baik-
baik besaran nilai dari kedua variabel tersebut, serta melihat variabel-variabel lain yang dapat mengindikasikan 

manajemen cenderung untuk melakukan praktik Perataan Laba, diharapkan Para investor sebelum 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan sebaiknya memperhatikan informasi yang dilaporkan oleh 

manajemen terutama dalam kaitannya dengan laba. Untuk investor harus mampu membaca laporan keuangan 
guna mendapatkan informasi yang akurat sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan untuk investor tidak 

memiliki pemahaman tentang akuntansi maka dapat melihat pada sejarah perusahaan selama beberapa periode 

sebelumnya untuk melihat hasil dari kinerja perusahaan tersebut.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Judul penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan kelompok perusahaan 

tertentu atau menambah variabel independen lain atau mengidentifikasi praktek perataan laba menggunakan 

cara selain Indeks Eckel. 
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